
BAB V

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan

PT PLN (Persero) adalah perusahaan BUMN  penyediaan tenaga listrik bagi

kepentingan  umum  dalam  jumlah  dan  mutu  yang  memadai  serta  memupuk

keuntungan dan melaksanakan penugasan Pemerintah di bidang ketenagalistrikan

dalam  rangka  menunjang  pembangunan  dengan  menerapkan  prinsip-prinsip

Perseroan Terbatas. Berdasarkan pembahasan yang di lakukan terhadap akuntansi

perolehan  dan  penyusutan  aset  tetap  berwujud  pada  PT PLN  (Persero)  UP3

Padang , dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut 

1. PT PLN (Persero) UP3 Padang merupakan Badan Usaha Milik Negara

yang bergerak dalam bidang pengadaan tenaga listrik untuk kepentingan

masyarakat.

2. PT PLN (Persero) UP3 Padang mengelompokkan aset tetap berdasarkan

fungsi dan jenis.

3. Perolehan  Aset  Tetap  Berwujud  pada  PT. PLN  (Persero)  UP3  Padang

dilakukan  secara  tunai  sehingga  melibatkan  akun  ‘kas  bank’  untuk

pencatatannya.  Pencatatan  atas  perolehan  sudah  sesuai  dengan  Standar



Akuntansi. Harga perolehan dicatat sebesar harga beli di tambah dengan

semua biaya-biaya yang di keluarkan hingga aset tersebut siap digunakan.

Untuk kategori  kendaraan bermotor  dan  material  cadang yang di  catat

sebesar harga faktur.

4. Perolehan aset tetap PT PLN (PERSERO) UP3 Padang diawali dengan

pengajuan  Rencana  Kerja  Anggaran  (RAK)  yang  disusun  oleh  bagian

keuangan dan anggaran yang kemudian diteruskan kepada PLN Pusat.

5. PT PLN (Persero) UP3 Padang tidak memiliki taksiran nilai sisa. Hal ini

berati  bahwa setiap kategori  aset  tetap  yang harga perolehannya diatas

maupun dibawah Rp. 15.000.000, nilai sisanya dianggap nol.

6. Metode penyusutan yang di gunakan oleh PT. PLN (Persero) UP3 Padang

adalah metode garis lurus, dan pencatatan yang di lakukan setiap tahun

adalah dengan mendebit akun ‘beban penyusutan’ dan mengkredit akun

‘akumulasi penyusutan’.

7. Penetapan  masa  manfaat  untuk  aset  tetap  pada  PT  PLN  (Persero)

didasarkan identifikasi  fisik  serta  pengalaman masa lalu atas aset  yang

sejenis.
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